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ABSTRAK 

Mewabahnya penyebaran virus Covid-19 (coronavirus disease that was discovered 

in 2019) telah merubah kebiasaan manusia untuk mengantisipasi penyebaran virus 

salah satunya proses persidangan di Pengadilan Negeri Kelas IA Padang. 

Mahkamah Agung telah mengeluarkan Surat Edaran Nomor 1 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Tugas Selama Masa Pencegahan Penyebaran Corona Virus 

Disease 2019 (COVID-19) dengan melakukan system elektronik termasuk 

mengunakan video teleconference dalam pemeriksaan saksi. Rumusan masalah: 1) 

Bagaimanakah pelaksanaan pemeriksaan saksi jarak jauh dengan 

menggunakanvideo teleconference pada persidangan perkara pidana di Pengadilan 

Negeri Kelas I A Padang?.  2)Apakah kendala-kendala yang ditemukan dalam 

pelaksanaan pemeriksaan saksi jarak jauh dengan menggunakan video 

teleconference pada persidangan perkara pidana di Pengadilan Negeri Kelas I A 

Padang?. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis yuridis, Sumber data 

berupa data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui 

wawancara dan studi dokumen. Data dianalisa secara kualitatif. Simpulan hasil 

penelitian: 1)Pelaksanaan pemeriksaan saksi dengan menggunakan alat eletronik 

video teleconference terlebih dahulu saksi memenuhi syarat sebagai saksi, harus 

disumpah, dan memberikan keterangan jarak jauh secara langsung. 2)Kendala yang 

ditemukan dalam pelaksanaan pemeriksaan saksi melalui video teleconference 

adalah masalah jaringan, tidak dimiliki oleh saksi handphone android, dan belum 

adanya inisiatif instansi penegak hukum selain pengadilan untuk  mempersiapkan 

fasilitas penggunaan teleconference. 

Kata kunci: Pemeriksaan, Saksi, Pidana,  Teleconference 
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ABSTRACT 

outbreak of the Covid-19 virus (coronavirus disease that was discovered in 2019) 

has changed human habits to anticipate the spread of the virus, one of which is the 

trial process in court State Class IA Padang. The Supreme Court has issued 

Circular Letter Number 1 of 2020 concerning Guidelines for the Implementation of 

Duties During the Prevention of the Spread of Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) by implementing an electronic system including using video 

teleconferences in witness examination. Problem formulation: 1) How is the 

implementation of remote witness examination using video teleconference at the 

trial of criminal cases at the Class IA Padang District Court?. 2)What are the 

obstacles found in the implementation of remote witness examination using video 

teleconference at the trial of criminal cases at the Class IA Padang District Court?. 

This study uses a sociological juridical approach. The data sources are primary 

data and secondary data. Data collection techniques were obtained through 

interviews and document studies. Data were analyzed qualitatively. Conclusions 

from the results of the study: 1) To carry out the examination of witnesses using an 

electronic video teleconference device, the witness first meets the requirements as 

a witness, must take an oath, and provide direct remote information. 2)Obstacles 

found in the implementation of witness examination through video teleconference 

are network problems, not owned by the witness on android mobile phones, and the 

absence of initiatives by law enforcement agencies other than courts to prepare 

facilities for using teleconferences. 

Keywords: Examination, Witness, Criminal,  Teleconference 
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